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ABSTRAK 

 

Pembangunan Elektrifikasi  di lintas Padalarang – Cicalengka akan mendukung 

pengoperasian Kereta Rel Listrik Bandung Raya yang dapat mengurangi kemacetan, 

meningkatkan kapasitas, serta mengurangi polusi. Stasiun Cikudapateuh - Kiaracondong 

menggunakan Sistem persinyalan Solid State Interlocking (SSI) dimana sudah digunakan 

sejak tahun 1997 dan untuk sekarang suku cadang dari sistem persinyalan Solid State 

Interlocking (SSI) sudah tidak diproduksi. 

 

Dengan adanya rencana elektrifikasi di lintas bandung raya, perlu adanya kajian 

persiapan guna mendukung rencana tersebut. Dengan menggunakan analisis eksisting kita 

dapat mengetahui apa saja kekurangan yang ada dan yang dapat  ditingkatkan. 

Selanjutnya jika sudah mengetahui kondisi eksisting kita bisa menganalisis gangguan yang 

Dimana dampak dari gangguan ini adalah terjadinya keterlambatan kereta api. Dari 

gangguan yang ada selanjutnya melakukan analisis komparatif guna melihat keandalan 

dari sistem persinyalan eksisting dengan sistem persinyalan yang terbaru dan dapat kita 

lihat hasil akhirnya berupa nilai keandalan tiap sistem persinyalan. 

 

Dari hasil pembahasan, didapatkan bahwa sistem persinyalan solid state 

interlocking selalu mengalami gangguan terhadap komponen yang sudah berumur, 

sehingga nilai keandalannya lebih kecil daripada sistem persinyalan yang terbaru. Untuk 

mendukung pengoperasian Kereta Rel Listrik  perlu adanya peningkatan ataupun 

peremajaan komponen agar dapat meningkatkan keandalan sistem persinyalan yang 

berpengaruh pada kenyamanan dan keamanan perjalanan kereta api.   

 

 

Kata kunci : keandalan, keterlambatan, sistem persinyalan, 



ABSTRACT 

 

The construction of electrification on the Padalarang – Cicalengka route will 

support the operation of the Greater Bandung Electric Railway which can reduce 

congestion, increase capacity and reduce pollution. Cikudapateuh - Kiaracondong Station 

uses a Solid State Interlocking (SSI) signaling system which has been used since 1997 and 

currently spare parts for the Solid State Interlocking (SSI) signaling system are no longer 

produced. 

With the electrification plan across Greater Bandung, there needs to be a 

preparatory study to support the plan. By using existing analysis we can find out what 

deficiencies exist and what can be improved. Furthermore, if we already know the existing 

conditions, we can analyze the disturbance. The impact of this disturbance is the 

occurrence of train delays. From the existing disturbances, we then carry out a 

comparative analysis to see the reliability of the existing signaling system with the newest 

signaling system and we can see the final result in the form of the reliability value of each 

signaling system. 

From the results of the discussion, it was found that solid state interlocking signaling 

systems always experience interference with older components, so their reliability values 

are smaller than the newest signaling systems. To support the operation of Electric Trains, 

it is necessary to upgrade or rejuvenate components in order to increase the reliability of 

the signaling system which affects the comfort and safety of train travel.   

 

Key words: reliability, delay, signaling system.
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